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ABSTRAK

Proyek adalah gabungan dari sumber-sumber daya seperti manusia material, peralatan, dan
modal atau biaya yang dihimpun dalam suatu wadah organisasi sementara untuk mencapai sasaran
dan tujuan. Alat berat merupakan faktor penting dalam proyek, terutama proyek konstruksi maupun
pertambangan dan kegiatan lainnya dengan skala yang besar. Tujuan dari penggunaan alat - alat
berat tersebut adalah untuk memudahkan manusia dalam mengerjakan pekerjaannya, sehingga hasil

t
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ABSTRACT

The project is a combination of resources such as human material, equipment, and capital or costs
collected in a temporary organization to achieve the goals and objectives. Heavy equipment is an
important factor in the project, especially construction and mining projects and other activities on
a large scale. The purpose of the use of heavy equment is to make it easier for humans to do their
jobs, so that the results expected can be achieved more easily with a relatively shorter time. In the
Among them are the factors

Ie ion o h accord| @le, the job, according to
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

i ri di@akartagada ad tangfak.27 Rajab 1364 H
dengan tal] S L% Mdung o phan terletak di
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ik akan lebih
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pat lantai ke

usia material,

adah organisasi

Tujuan dari penggunaan alat - alat berat tersebut adalah untuk memudahkan
manu L j k 1 - i arapkan dapat
tercapai Tepih muda a yang felati ih's . Dalam penelitian
produktivitas alat berat terdapat beberapa faktor yang sangat berpengaruh.
Diantaranya adalah faktor merk alat berat, pemilihan alat berat yang tepat sesuai
dengan pekerjaan, sesuai dengan fungsi alat tersebut dan ditangani oleh operator
yang terampil. Perawatan alat yang baik akan mampu memproduksi secara optimal

dan juga menghasilkan biaya produksi yang lebih rendah (Sastroamijoyo, 1981).



Pada pekerjaan proyek konstruksi, kontraktor atau pelaksana dituntut untuk
dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan waktu yang terbatas. Keberhasilan
suatu proyek konstruksi dapat diukur dari dua hal, yaitu keuntungan yang didapat
serta ketepatan waktu penyelesaian proyek. Pemilihan alat berat yang akan
digunakan merupakan salah satu upaya untuk mencapai keberhasilan suatu proyek.
Agar suatu pg L haruslah tepat agar

efesiensi \Eks ElayaAmMan rangkaatap disuatu proyek

myang besar sudah seharusnya menggunallba an alat berat.
erat yang dapat digupa angka atap baja yaitu

Conto
materigl t dan mobile crogEaes ‘Jaan rangka atap
terseb P‘nenggunakans : baja.Pada umumig erial hoist dan
rameshanyak dig ' skala besar gmaigun alat berat ini
agai peRggantl tq Kare obilita 9 g tinggi dan
perasional yang I Ja dapat SUaikan kondisi
Egan. De ‘.-"”"MF a-clitapafgan meru;’)z ah satu upaya
Hdukan daya & t atau mobm e yang akan
a enghitung waktu yang dibutuhkah“ol€lmobile crane
grial hoist. Oleh k@enajiiu diliutuhkan analisis m gkut material

N ile crane pada [k ) engangkatan rangka

L
rbandingan prog ites alat berat yang akam dipakai yang akan

p baja untuk

a“pembangunan
aterial hoist
berat material
hoits dan mobile crane agar alat berat tersebut tepat menentukan produktifitas yang
optimum dari segi waktu dan biaya yang bertujuan untuk meminimalisir atau

menghindari kerugian dan keterlambatan proyek.



1.2  Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, pokok masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana mendapatkan pemilihan alat berat yang tepat antara material
hoist dan mobile crane dari seqi waktu dan biaya untuk digunakan pada pekerjaan

kemampuan

ilakukan pemba asalah untuk
dilakukan. Adapun b@tasan masalah

t ukum UII.

4, i a 3 crang saja.

5. Perhitungan peralatan berdasar jam kerja, waktu, dan biaya (sewa dan
operasionalnya)
6. Jam kerja alat berat yang ditinjau adalah jam kerja normal dengan waktu 8

jam/hari.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perbandingan
material hoist dengan mobile crane yang tepat untuk pekerjaan pengangkutan
rangka atap baja yang efektif dan efisien dari segi waktu dan biaya. Penelitian ini

dilakukan untuk dapat memperbanyak wawasan dan pengetahuan bagi pembaca

ane yang digunakan

alisa

Jaan pen I, pengelotaan dan
a

aw :

i Penelitian

edung  Kuliah

ersitas Islam

lkabe

livert
ltas

|

Gambarl.1 Denah Lokasi Proyek-Pembangunan Gedung Kuliah Fakultas
Hukum UII.

(Sumber: Google Earth)
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Penelitian Sebelumnya
Pada penelitian ini memerlukan bahan pertimbangan dan referensi yang

digunakan ug . iyang akan dilakukan

Itian tuga asltjaumAan penelitiaMini menggunakan

w yang sudah pernah dilaksanakan sekali untuk menghindari

K

andingan Prgg 5 e Crane Antar gan Dengan

entan.

aarkan i 0 dilalg@nakan Shaliqurrahman

mertujuan J itas mo e berdasarkan

berdasa K28 I § pada p ini berlokasi

Hl;rIbangunan Pa arta. Penelit enggunakan

jenis g@n&kigian wawancara da y 13@angan untuk me kondisi yang

?a dan mengump ayang diperluka lokasi yang

; elitian ini pelaks aan struktur ran pada proyek

Zfisik pasar genta akukan menggunakan jenis alat berat berupa

engan kapasitas hn an truck load

ang diangkat

TL 250E beriurﬂjah h sedangkan

] berjumlah 67

buah. Ke ) ) ‘Aini pada penggunaan masing-

masing alat berat berdasarkan data spesifikasi yaitu selama 1 jam bisa memasang 5

buah rangka baja. Sedangkan produktivitas penggunaan masing-masing alat berat

berdasarkan dilapangan yaitu selama 1 jam rata-rata bisa memasang 2 buah rangka
baja.

2.1.2 Perbandingan Biaya dan Waktu Pemakaian Alat Berat Tower Crane
dan Mobile Crane Pada Proyek Rumah Sakit Haji Surabaya



Penelitian ini dilaksanakan oleh Ridha (2011) yang membahas tentang
perbandingan biaya dan waktu pemakaian alat berat tower crane dan mobile crane.
Studi kasus penelitian ini berlokasi di Proyek Rumah Sakit Haji Surabaya. Tujuan
dari penelitian ini yaitu mengetahui biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan
menggunakan tower crane dan mobil crane, dan mengetahui pemakaian alat berat

yang paling efisi letode yang digunakan pada
penelitian giMyaitu dril UIQ prigaer dan Selgnder, menganalisa
dan meg@Olah data, S‘\L udla nbandingkan hasil

mbinasi antara tower crane déngan concret dan mobil crane
U urtukimenyelesaikan

itian ini adalah wakt

ate pump yaitu
da kombinasi
mobil Jan biaya Rp
524.0¢
2.1.3 Bertingkat
penelitian ini

gan dan jenis
mpulkan data

ian ini adalah

lantai 6 adalah Zd=har

pnghabiskan wakUB

Persamaan Dan Perbedaan Dengan Penelitian Sebelumnya

BWJ

Pembangunan Fakultas Hukum UII” terdapat persamaan dan perbedaan dengan

hasil ini lebih
i dikarenakan

isis Pemilihan

ap Baja Proyek

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Rangkuman penelitian sebelumnya
dapat dilihat pada Tabel 2.1.



Hasil

No. Nama Judul Penelj
1 | Khaliqurrahman | Perbandingan Pr@dC
(2018) Mobile  Crang
Dilapangan
Spesifikasi
Pembangunan P3 amntan
2 Ridha (2011) | Perbandingan

Waktu
Berat Tower
Mobil Crane P3
Rumah Sakit Ha

Pada penggunaan masing-masing alat berat
perdasarkan data spesifikasi yaitu selama 1
am bisa memasang 5 buah rangka baja.
Sedangkan produktivitas penggunaan
asing-masing alat berat berdasarkan
Jilapangan yaitu selama 1 jam rata-rata bisa
emasang 2 buah rangka baja.

Mobile : : biaya m aktu untuk menyelesaikan pekerjaan
Crane, wa pelaksa struktur atas pada kombinasi tower crane
menggunakan | tlan concrete pump yaitu selama 533,84 jam
jengan  biaya Rp  739.810.713,00.
mengetahui pSedangkan pada kombinasi mobile crane
dan concrete pump yaitu selama 695,19 jam
dengan biaya Rp 524.097.713,00.




No. Nama Judul Penelitiag
3 | Darmawan, | Produktivitas Maobi
dkk (2016) Pada Pembangunan
Bertingkat
4 | Nurdiansyah, | Analisis Pemiliha

H (2019)

Berat Material H¢
Mobile Crane

Proyek
Fakultas Hukum Ul

Mobile
Crane

Materia
Hoist,

Mobile
Crane

Hasil

’roduktivitas pekerjaan dari lantai 1 sampai
antai 6 adalah 21 hari, hasil ini lebih cepat
hari dari pekerjaan lapangan yang
enghabiskan waktu 27 hari dikarenakan
aktor cuaca di lokasi yang tidak menentu.

fhatkan tip’e-m
g tepat a

hoist  de

crane urm

pada pekerjaans

atap  baja E)r
pembangusen




2.3  Kesimpulan Dari Penelitian Sebelumnya

Berdasarkan dari penelitian-penelitian diatas, maka perbedaan penelitian
dengan penelitian sebelumnya adalah pada tempat studi kasus,hasil penelitian, dan
perbandingan alat berat material hoist sedangkan metode penelitiannya sama.

Meskipun metode sama, namun perbedaan lokasi penelitian diyakini akan
sifat unik dimana setiap

slyangAefMda. Dari perelitian-penelitian
eﬁne pengaruhi oleh

at disimpulkan bahwa produktivitas mobil

d i asti memiliki metode pelaks@haghl yang berbeda
arena itu dalam uken manajemen
masing-masing.

pt berat secara
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LANDASAN TEORI

jua W] Udkan sebuah ide
MBisa dikatakar bahwa proyek
: dengan biaya
ertian proyek

proyek yang
tfujuan tertentu

etakkan dasar
daya untuk

an mengenai

Zﬁnber daya untuk 7).

; an, penjadwalan @ jerti 51 merupakan
ntuk menentuk ‘ enyelesaikan
k dalam urutan : am mana setiap

itas h}us dilaksanaka Kk ¢ i an biaya yang

ang ift%g}atis menentukan
¥ Mtem informasi,
membandingkan pelaksanaan dengan standar, menganalisis kemungkinan
adanya penyimpangan antara pelaksanaan dan standar, kemudian mengambil
tindakan pembetulan yang diperlukan agar sumber daya digunakan secara efektif
dan efisien dalam rangka mencapai sasaran ( Mockler, 1972).
Keberhasilan suatu proyek dapat diukur dari dua hal yaitu, keuntungan yang

didapat serta ketepatan waktu penyelesaian proyek (Soeharto,1997). Dari sisi

waktu, suatu proyek disebut sukses jika waktu yang digunakan dalam



11

penyelesaian proyek tidak melebihi target waktu yang telah disepakati oleh pihak
pemilik proyek dan pihak yang mengerjakan proyek (Kristanto,2007).

3.2  Pengertian Manajemen Alat
Manajemen pemilihan dan pengendalian alat berat adalah proses

ikan alat berat untuk

mRoswantl (2002) alat-alat berat mefupaka/ lat yang digunakan
mba&htu manusia dalam melakukan pekerjaan pemba an suatu struktur
untuk memuda Manusia dalam
gng diharapkan rcapai dengan
pkan hasilnya

roleh dengan

manusia.

Karena alasan efisiensl, Keterbatasan tef 3 nan dan faktor-

NI AT

Dengan memakai peralatan berat, mutu hasil kerja menjadi lebih baik dan
presisi
Menurut Benjamin (1991), Pemilihan peralatan untuk suatu proyek harus
sesuai dengan kondisi dilapangan, agar dapat berproduksi seoptimal dan seefisien
mungkin. Faktor — faktor yang mempengaruhi yaitu :
1. Spesifikasi alat disesuaikan dengan jenis pekerjaanya, seperti pemindahan

tanah, penggalian, produksi agregat, penempatan beton.
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2. Syarat-syarat kerja serta rencana kerja yang tertulis dalam kontrak.
3. Kondisi lapangan, seperti keadaan tanah, keterbatasan lahan.

4. Letak daerah/lokasi, meliputi keadaan cuaca, temperature, angin, ketinggian,
sumber daya.

5. Jadwal rencana pelaksanaan yang digunakan.

6. Keberadaag ain.

7. an dari pela snkl-utﬂll demobill

8.

w suatu alat untuk mengerjakan bermacam- nﬁm PDBkerjaan.

3.3 Pdgenalan Alat Bera
3.3.1 Yoile Crane

oBWE®crane mer 3 ba truck a isnya untuk

melak ngangkutan mate dlam_g horlz upun vertikal
an mobilitas

yang ( mrpindah d ain atau z ilitas.
Jenis i ak diguns iy i yang ce jan dukungan

truck, nwjan mempu §tabil. Selain i m n boom dapat
a

dikenddliRem.dengan sistem hig ydE&ulic controlled) asih didalam
proye %e crane yang dip@8a nit truck sebaga m ructure dapat
berput@¥ (sl¥wing) dan untuk stabilan alat padg_saat@bekerja, maka
dilengKapLdEngan outriggers >

Tipe mempunya 5 (. dengan roda
besi/crawler maka crane tipe ini dapat bergerak di dalam lokasi proyek saat

melakukan pekerjaannya. Alat tersebut bisa dilihat pada Gambar 3.1
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ERSITA
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Gambar 3.2 Rough Terrain Crane

(Sumber : indiaMART (2018))
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3. Teleskopik Crane
Merupakan sebuah crane teleskopik yang terdiri dari sejumlah tabung dipasang
satu di dalam yang lain yang bersistem tenaga hidrolik dan memperpanjang dan
memperpendek panjang total boom. Teleskopik crane sering digunakan untuk
proyek-proyek konstruksi jangka pendek. Alat tersebut bisa dilihat pada Gambar
3.3

il biasanya sebagai trugk alat bantu
mobilé itas angkatn mencapaidaril(h

2 3
Gambar 3.1 Truck Load CXQne
Sumber : alibaba (2018)
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Keterangan gambar :

1. Ruang operator : untuk mengendalikan truck saat berpindah tempat
2. Centralized control panels : tempat operator untuk mengatur crane

3. Outriggers Plate : Penyangga truck crane agar dalam keadaan stabil saat

beroperasi.

idraulik, motor
eranan pokok
angkat/turun,
likan melalui

stem hidraulik

eriksa dengan
teliti gsmRydraulic system 3 aulik memakaioan sesuai dengan
yang ¢ nﬁileh spek pab | minyak hidfaulik§jangan sampai
kurang dan jangan terlambat menggantinya, perakibat pompa hidraulis cepat
rusak W f piston) yang
berakiDalygs Mydraulic yang

bocor harus segera diganti, disamping-olie hidraulik akan terbuang keluar juga demi

keamanan operasi.

Untuk model-model yang baru, hydraulic mobil crane sekarang dilengkapi
dengan Advanced Microcomputer Control System. Sistem ini melindungi crane
secara otomatis dari bahaya over load, caranya ialah dengan perhitungan critical
load secara presisi melalui program electronic computer dengan menghubungkan 7
(tujuh) fungsi-fungsi pokok crane yaitu : safety level (total moment), boom angle,
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working radius, boom length, critical load, actual load, dan maximum hook lift.
Semua faktor di display dalam suatu graphic display panel yang mudah dibaca oleh
operator crane didalam cabin. Setiap saat display menunjukkan dengan digital
posisi : safety level (total moment), boom angle, working radius, boom length, dan
critical load.

ano dianokut hera ; itis crane, alarm akan

&N crane t|‘a s tsrﬁ Mharus mengubah posisi crane

i Wa sehingga beban tidak menjadi.kristis Ig#l. Craghe tidak boleh

menarik beban atau ggemancing (posisi benda yangiiliangkat tidak
di bawah hook, mg

[ v
apasitas Alat

WS mobilgerane 1€ darl bel@apa fakQa

rial yang' 6 tu berat

[ Sggai berik

1. Un ktHn beroda cra fari kapasitas m

2. Untlik in beroda ban kar B5% dari kapasit

3. Un kg pger) memiliki 8

afipkagFraktor luar yang h

akan bengkok.

aranya adalah

yang diangkut

n yang memiliki kapsitas alat.

ikan dalam menentukafll kapasitas alat
E
e ini:

in terhadap alg

3.3.4 Mekanisime Kerja

Mekanisme kerja mobile crane terdiri dari :
1. Hoisting machanism ( mekanisme angkat )
Mekanisme yang digunakan untuk mengangkat beban.

2. Slewing mechanism ( mekanisme putar )
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Mekanisme yang digunakan untuk memutar jib dan counter jib sehingga dapat
mencapai radius yang diinginkan.
3. Traveling mechanism ( mekanisme jalan )
mekanisme yang digunakan untuk menurunkan beban yang telah diangkat.
Jumlah waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan satu siklus pekerjaan
disebut wak masi yang digunakan

sebagai @gi@i€a wakiu siklus tersebut

material ke hook
al material siap

ial yang siap

ktu yang dip sudut yang

d. Wa urunkan

tu yang dipegikag 1€ au melepaskan

e. Wa Ll'.ﬂ'é
m mengangkat,

memutar dan menurunkan supaya fepat pada titik yang telah ditentukan.
f. Wakiu kembali lagi
Adalah waktu yang diperlukan untuk kembali setelah melepaskan ikatan

material ke tempat memuat material yang baru.
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3.3.5 Hoist

Menurut www.ilmusipil.com hoist merupakan merupakan alat bantu pada
pelaksanaan proyek gedung bertingkat yang digunakan sebagai transportasi vertikal
atau lift material dan tenaga kerja. Kadang orang sering menyebut passanger hoist
dengan sebutan “Alimak” padahal Alimak hanyalah salah satu merek dari passenger
hoist atau mg 7 alat transportasi yang

untuk m‘w 5' kﬁ M bahan/material kebutuhan

Qtl bahan untuk pekerjaan MEP dan alat bad(tr 0 las, concrete
I

ukur, dan lain-lai Alimak memakai sisgtem®modular dan

sederhana, sehi t praktis bongkaﬁs gnya. Prinsip

assanger e

HNO

tu untuk meng rang ataupun

ning ataupun

c
QO
=
«Q
@D
o
c
>
«
o
2.

Alat transportas : digemari oleh kerja proyek
lat inilah yang : para pekerja sampal #e lantai atas.

proyek bangun ngkat tinggi.

iw

ini memiliki kapasitas 1,3 ton
atau bias mengangkut 18 orang dan memiliki operator didalam kabin untuk
menggerakannya. Passenger Hoist akan terus mengikuti ketinggian gedung yang
sedang dibangun sampai dengan lantai atap untuk itu agar posisi passenger hoist
tetap stabil maka diperlukan sabuk pengaman pada mast section. Alat tersebut bisa

dilihat pada gambar 3.4.


http://www.ilmusipil.com/
http://www.ilmusipil.com/
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terials Ha

nurut - www.aieK. aterial Hoist m sanya hanya
digung arbtuk mengangkut 8§ aj@ atau material dm dikarenakan

ukurar@in ng kecil dengan liapa DOkg biasanya d @n di proyek —
ng yang relatif sed3ig, te system nya sama demgamralimak yang lain

nﬂkut secara verti



http://www.alimak.com/
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1

7
0

Barang
017)) z

3.3.6 WKapasitas Alat
pPasias material hoi arl beberapa fakm aranya adalah

kapasi shrial yang akan digiip @il karena itu berat ialyang diangkut
gai berikut : rm

k 2 kabin passe milwiki 90% darmkamasifas alat.
1 kabin lift bar 75% dari kapasib
sattkan dalam mepentukan kapasitas alat
adalah berikut ini : ;
2.Ayuna : a I AT,
3.Kecepatan pengangkutan material.

4.Pengereman mesin dalam pergerakannya.

3.3.7 Mekanisme Kerja
Mekanisme kerja alimak hanya dua saja terdiri dari :
1. Mekanisme angkat

Mekanisme yang digunakan untuk mengangkat beban.
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2. Mekanisme turun
Mekanisme yang digunakan untuk menurunkan atau kembali ke tempat asal.
Jumlah waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan satu siklus pekerjaan
disebut waktu siklus. Waktu siklus ini memberikan informasi yang digunakan
yvaktu siklus tersebut

mnggu (delay time) :
3 tu yang diperlukan aterial ke kabin .

alsiap diangkat.

melepaskan

ali lagi
ktu yang dipe [ elam, melepaskan atau
an material Kkeiiftd erhali aterial yang
an du atu pekerjaan maka

hal-hal yang perlu diketahui adalah volume pekerjaan dan produktivitas alat
tersebut. Produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai (output)
dengan seluruh sumber daya yang digunakan (input). Produktivitas alat berat pada
kenyataannya di lapangan tidak sama jika dibandingkan dengan kondisi ideal alat
dikarenakan hal-hal tertentu seperti topografi, keahlian operator, pengoperasian

dan pemeliharaan alat. Produktivitas perjam alat yang harus diperhitungkan dalam
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perencanaan adalah produktivitas standart alat pada kondisi ideal dikalikan suatu
faktor yang disebut efisiensi kerja. Besarnya nilai efisiensi kerja ini sulit
ditentukan secara tepat tetapi berdasarkan pengalaman-pengalaman dapat
ditentukan efisiensi kerja yang mendekati kenyataan. Menurut Rostiyanti (2008)
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas ada beberapa hal yaitu :

1. Jenis Mateg

@ Material | s l A M
Wterial adalah sifat fisik yang. memiliki satw)er
n a

3 terial. Berat materigl, sangat berpengaruh tegiads
p@alat.

Material
PR material

ifan operator

3. Ig‘ian pemeliharaan@lat,

ilihan dan pemel

ama biaya. Pe

kondisi medan
dilapangan. Seperti kondisi tanah, luas tanah, dan kondisi lain yang dapat
dijadikan sebuah pertimbangan untuk perietakan mobile crane. Misal kondisi
tanah yang berfungsi untuk pijakan mobile crane, kemudian luas tanah perlu
diperhatikan untuk mengatur pergerakan mobile crane saat beroperasi. Kondisi

medan yang buruk dapat mengurangi produktivitas alat berat tersebut.
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5. Kondisi cuaca
Kondisi cuaca salah satu faktor yang tidak bisa diprediksi secara pasti. Maka dari
itu harus ada safety faktor untuk mengatasinya. Misal ada angin dengan

kecepatan 50 km/jam, maka harus diperhatikan berapa kecepatan angin yang

bisa ditahan mobile crane sehingga masih dalam keadaan stabil.

besar terhadap
pleks, seperti

jumlah alat, jumla 3 anual, waktu
%n dan lainya. Se aitan dengan biaya dan waktu. Sehingga
'l'apai produkiti diperlukan met elaksanaan yang

sierf@alam segi wa biaya. 0

gtode Perhi P00 4 erat

=ﬁ rut Rostiyiaall {200 <@ durasi suatu pekerjaan maka
perlu diké i ckerjaan d aduktivitas alat
uktivitas adalaf™8@Erb N antara hasil m apai (output)
h sumber daya yafig n (input). Produkgivi lat tergantung
dan waktu siklus ) km

ktivitas = Kapg 1)

nya  waktu S| Aty ditetapkan dalam  menit  sedangkan

produktivitas alat dihitung dalam produksi/jam sehingga perlu ada perubahan dari
menit Wjﬁ% menjadi:
Produktivitas = Kapasitas X % X Efisiensi (2)
Keterangan:
Produktivitas = Q produksi alat per jam (ton/jam)
Kapasitas  =q (ton)
CT = waktu siklus (menit)

Efisiensi = efisiensi kerja pada tabel 3.1
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3.5  Efisiensi Kerja Alat Berat

Dalam merencanakan suatu proyek, produktivitas dari suatu alat yang
diperlukan adalah produktivitas standar dari alat tersebut dalam kondisi ideal yang
kemudian dikalikan dengan suatu faktor, faktor tersebut dinamakan efisiensi kerja.

Produktivitas alat pada kenyataan di lapanagan tidak sama jika dibandingkan

dengan kondjsigitlea an hat-ha 1'sepesti topografi, keahlian

operator ngoperaslms tmelﬁanam kead®
msulit ditentukan, tetapi dengan berdasarkan Aya
erienfikan efisiensi kerja yagg mendekati kenyataan.

rapll

nyata efisiensi

a pengalaman

jensi Kerja

Pemelihajgaa w

ruk Sekali

Baik Se 7 | Sed- Bur .TI‘

0,83 gyt

0,7 I
0,7

0,65 ‘I
0,72

os £
0,63

0,54 ‘
0,52

ﬁ . 0,57
. 0,47

Sumb

kZaktor yang me

a. Untuk peralatan yang masih baru  =1,00
| ]

C. t eralat d )

: nhadi (1986)

hasil produksi [FeF&fafdin, ditetapkan

2. [Faktor operator

a. Untuk operator kelas | =1,00
b. Untuk operator kelas Il =0,80
c. Untuk operator kelas 111 =0,70

3. Faktor material
a. Faktor kohesif =0,75-1,00
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b. Faktor non kohesif =0,60-1,00
4. Faktor manajemen dan sifat manusia
a. Sempurna =1,00
b. Baik =0,92
c. Sedang =0,82
5.
6.
3.6

p faktor z i ksi peralatan

, rwtu yaitu :

a5|tas Produksi

S|tas produksi a puan peralatan enyelesaikan

pgKerjaan dalam sat san operasi, dinyatakaflldalam satuan
me tergantung ddill jeflls erjaan, cara pendmganan material dan
atan yang dipa %

. VOIUITIEe PEKETl)da

3. Waktu siklus
Jumiah waktu dalam satu wakitu yang dipakai pada operasi individual atau
kombinasi dengan peralatan lain tiap satu siklus yang tergantung pada :
a. Lintasan operasi
b. Kecepatan pada berbagai gerakan
c. Tinggi pengangkutan
d. Kehilangan waktu untuk percepatan dan perlambatan
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e. Waktu menunggu
f. Waktu yang dihabiskan untuk pindah posisi.
Data waktu silkus diambil diambil pada waktu pelaksanaan pekerjaan dimulai
sampai dengan selesai dalam waktu efektif kerja. Mulai saat menunggu (memuat),

mengangkat, memutar, menurunkan, memasangkan dan kembali ketempat memuat.

a, yaitu biaya
anggung oleh

aya setiap jam
ik alat karena

ansi, dan juga

S dlperhatl a alat yang

rsebut milik serynie aya ini harus

ak&n berkurang hasikp sinya, bahkan

pat rproduk5| lagi, m sebut sebagai
aitu :

. modal, pajak

laya penyusitan (depresiasi) a'[fu- penurunan nlla! i Pg disebabkan

Biaya operasi alat berat merupakan biaya pengeluaran untuk keperluan

3.9

pengoperasian alat, biaya tersebut terdiri dari :
1. Biaya Penyewaan Alat
Dalam suatu proyek konstruksi penggunaan alat berat selain menggunakan
alat milik pribadi dapat juga dengan penyewaan, yang dalam proses

penetapan biaya penyewaan peralatan tersebut terdapat ketentuan-ketentuan
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yang telah dikeluarkan Departemen Pekerjaan Umum. Biaya penyewa alat
berat tersebut dihitung dalam biaya per jam. Biaya penyewaan alat bervariasi,
tergantung dari jenis dan tipe alat yang akan disewa dan juga tergantung dari
daerah mana alat itu disewa.

2. Bahan Bakar

Q,06 galaon per horse-

QWer per jarr| s&&ln som4Mer horse power per jam. Nilai

mdapat kemudian dikalikan dengan faktor penglOperasie
S

pakan oleh mesin berubal®ubah terhadap

iap jamnya ber lurus dengan

4. BBlayalOperato

Bigy@*operator N Ekstra un suransi bila ada.
B perator ; ; pendek s (Sulistiono,

|
Perbaikan dan pe
erbaikan ini me

flengéin kondisi operasi

an alat sesuai

obilisasi dan D
obilisasi dan g luarkan pada

embalikan ke

Efisiensi waktu dibutuhkan guna tercapainya hasil kerja yang tepat sesuai
dengan rencana. Untuk mewujudkan disiplin khususnya wakiu, maka dibutuhkan
adanya loyalitas tinggi dari semua pihak yang terlibat. Dalam penentuan tenaga
kerja, perlu diperhatikan beberapa faktor antara lain jam operasional normal dan
lembur.

1. Jam operasional normal
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Lama waktu kerja pada setiap hari kerja (senin-sabtu) ditetapkan selama 7
jam/hari dengan upah kerja sebesar upah kerja normal.
2. Jam operasional lembur

Waktu lembur dihitung dari lama waktu kerja yang melebihi batas waktu kerja

normal (8 jam/hari). Waktu kerja lembur dilaksanakan diluar jam operasi normal

Ptk
f o lisi Waktu Kerja-Efektif idhsi Kerja

genit/jam §0?2

untuk hari kerjé

ggu (hari minggu).

I jam 3
i il 5
"

DB6)

t Setiawa flah logam dengan besi

sur dasar dan karb JWunsur paduan u . Kandungan
h baja berkisar a hingga 2,1% beratgsgstuai grade—nya.
o dalam baja ad agai unsur pengerm an mencegah
TZSer pada Kisi Krig lattice) atom begl. LNl paduan lain
'a@itambahkan se adalah mangan hn anese), krom
I A afiasikaigkanaungen karbon dan
Penambahan

ardness) dan

(brittle) serta menurunkan keuletannya (ductility).

Baja merupakan suatu bahan konstruksi yang lazim digunakan dalam
struktur bangunan sipil. Karena kekuatan yang tinggi dan ketahanan terhadap gaya

luar yang besar maka baja ini juga telah menjadi bahan pilihan untuk konstruksi.
Struktur baja bisa dibagi atas tiga kategori umum.

a. Struktur rangka (framed structure), yang elemennya bisa terdiri dari batang
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tarik, kolom, balok dan batang yang mengalami gabungan lenturan dan
beban aksial.

b. Struktur gantung (suspension), yang sistem pendukung utamanya
mengalami tarikan aksial yang dominan.

c. Struktur selaput (sheel), yang tegangan aksialnya dominan.

¢ S kerjaa ranmmer akan baja WF dimana
erdapat berrE i LAa rbeda?) ) baja\NF bisa

bar 3.6.

, dan berat daphi pada gambar
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100 50 5 Z 12mM 112.00

125 60 6 8 2M 158.40

148 100 6 9 12M 253.20
5 7

150 75 12M 168.00

1,075.00
1,812.00
1,135.00
1,272.00
2,220.00
2,520.00

ERSITAS

a Atap Baja

1 4

naan baja seba

anfaatkan sebaga

yu sudah lama

Lo

untuk konstruksi bangunan adalah mudah dalam pemasangan, praktis, kuat, dan
o gl

ﬂ rubahan cuaca

] ur. Ditambabh lagi,

rangka baja tahan terhadap air, tahan api, anti rayap, tidak mudah keropos dan tidak

mudah patah. Rangka baja tidak hanya dapat digunakan untuk konstruksi rumah,

tetapi juga dapat diguankan untuk membangun berbagai konstruksi bangunan besar,

seperti pabrik.

Rangka baja memiliki berbagai jenis dan ukuran, bisa menyesuaikan ukuran
rangka dengan jenis konstruksi yang akan dibangun, seperti gudang, sekolah, dll.
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Selain itu, harga rangka baja juga sangat terjangkau dan ongkos pemasangan pun
tidak mahal. Rangka baja bisa dimanfaatkan untuk menjadi material utama untuk
konstruksi atap lapangan futsal yang diharuskan memiliki konstruksi atap yang
lebar tetapi kuat.

Menurut Setiawan, A (2008) Tujuan dari perencanaan struktur menurut Tata

Cara Perenggfad tgtntu BamGedu AEN] 03-1729-2002)
adalah gi€nghasilkan 8u r tabiMICukup ku

? ipu layan, awet,
tujuan-tujuan lainnya seperti ekonomi dan e zi
t i

an kemudahan

o
®
=]

s 3

anaSuatu struktur diseb , miring, atau

A

a umur rencang struktur dan

alisir dalam

)
3

S
=

£
>

I xTB
)
3

estinya tidak
ur layannya.
a mengingat

nggulan baja

N

mpunyai kekuatan

’gl
QD
Q
)
3
QD
=]
o
QD
=]
=~
®
)

elastis baja me

ﬁ 2ngan asumsi-
S b tnggi.
I
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<
)
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Tinjauan Umum

gapatkan data dengan

] l& MYAM% penell R dimulal dengan

asalahan yang ada, dengan tinjauan pus k mengetahui

i Sehlngga dapat menca an yang telah

ng sistematis

; erasi alat a nrodt &S di lapang produktivitas
kyori.

enelitian
e enelitian adalah a b@@limana suatu penéfitianidkan dilakukan
's:em,is supaya mendgpa pan atas permasal

lam peneli 'an adalah produktlfltas materlal hm?air, mobile crane

2. Objek pene
Objek dalam peneliian ini adalah proyek Pembangunan Gedung Kuliah Fakultas
Hukum UII.

4.2.1 Data Penelitian

1. Pengumpulan data primer yang diperoleh langsung dari sumber asli baik

itu melakukan wawancara maupun observasi/survei langsung di lapangan. Pada
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penelitian ini narasumber yang penulis jumpai untuk melakukan wawancara yaitu
ketua pelaksana dan bagian quality control perusahaan penyedia jasa selaku
kontrktor pelaksana. Data-data yang diperlukan yaitu berupa data-data tentang
proyek yang ditinjau terutama mengenai data alat berat yang digunakan, meliputi :
a.) Jenis material rangka baja
b.) Biaya opgisira

c.) WakdlSiklus ala‘aes l A M
’ m.‘mpulan data sekunder yang bertujuan ur&
betu

jurnal atau studi-s

endukung data

i yang pernah dilakulgn @an data yang




Identifikasi Masalah:
Bagaimana mendapatkan alat berat angkut yang tepat untuk digunakan
pada pekerjaan rangka atap baja proyek pembangunan Gedung Kuliah
Fakultas Hukum UII1?

Tujuan Penelitian: - -
n mbandingkan alat berat yang tepat antara materl

obile,grane untuk digunakan g
cﬁ)embangunan Gedug
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U Uity Diaya eraSlon

3 Membandmkan antara Materlal Hoist dengan obile
fuglt & i )

LA E'- :;’"i "E "?_:u




Y

Hasil:

Alat berat angkut yang tepat

pada pekerjaan pengangkutan
angka atap baia

N\

VIS INOAaN

g
fa
\

35



36

BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menyajikan data hasil dari perhitungan-perhitungan data yang
ada di lapangamuntikimencs

oS LA

s pada penelitian ini adalah Proyek P'emban{
Y. Data proyek yg

ultas Hukum

gy didapat di bagian lag#birafil halaman 68

g km
ogyakarta

i 6! F)
%Rangka Baja bel baja IWF)
Jamflah Rangka Baja
ot il peninjauan
at didapatkan
mengerjakan
pengangkatan
ini dilakukan
kut berupa lift
untuk memudahkan menaikan dan menurunkan material.

Pelaksanaan pekerjaan pengangkutan struktur rangka atap baja pada proyek
pembangunan Fakultas Hukum Ul ini dilakukan secara mekanis menggunakan
alat berat. Baja yang sudah diangkut tersebut dikumpulkan di lantai paling atas
karena di lantai paling atas keadaan yang luas. Seterusnya pekerjaan pengangkutan
berulang-ulang sampai semua baja berada di lantai paling atas.

Pelaksanaan pengangkutan pekerjaan struktur rangka baja pada proyek
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pembangunan gedung kuliah FH ini dilakukan menggunakan jenis alat berat berupa
Material Hoist dengan kapasitas 800 kg dengan tinggi tower 30 meter. Rangka baja
yang diangkat oleh material Hoist berjumlah 86 buah.

Dengan mempercepat menaikan struktur rangka atap baja maka digunakan
lah alat berat yang namanya material hoist tetapi pada penelitian ini untuk
mengetahui pg jkan dengan alat berat

ya yaltu|m lan AMan berup pengamatan dan

ada beberapa

uk menaikan,
embutuhkan

a samp ja Sl it. Pada hoist berhenti

: nunggu I
angangkat . /A ukz; gkat material
gian yang dit8 gterial di plndm
agnurunkan adalah il diperlukan untuk me
glepaskan ikatan padaiie bantu oleh tenagm

. Waliu K€mbali lagi adala g diperlukan untu bali setelah

ikatan material emuat material yakj)a
kan proses pe <a baja dengan i

pah material

rane ada

aitu ;

rlukan untuk

mengaitkan/mengikat material ke hook block. Pada proses tersebut
membutuhkan tenaga kerja sampai material siap diangkat. Pada saat ini crane
berhenti bergerak menunggu material yang siap untuk diangkat.

2. Waktu mengangkat adalah waktu yang diperlukan untuk mengangkat material
pada ketinggian yang ditentukan.

3. Waktu memutar adalah waktu yang diperlukan untuk memutar boom pada sudut

yang diinginkan.
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4. Waktu menurunkan adalah waktu yang diperlukan untuk menumpah material

atau melepaskan ikatan pada kait yang dibantu oleh tenaga kerja.

Te: MI hoist yang
da total jam kerja

5.2 Data Pekerjaan Struktur Atap
Berikut adalah data data yang dibutuhkan dalam pengerjaan analisis tugas akhir
ini, data data dibawah ini didapat dari kontraktor pelaksana. Dikarena Peneliti

hanya mendapatkan time schedule dan gambar struktur yang tidak lengkap jadi
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peneliti menghitung volume pekerjaan atap dihitung dan dilihat dari time schedule
dimana contoh perhitungan bisa dilihat di bawah ini.

Tabel 5.1 Rekap Bobot Pekerjaan dan Biaya

Bobot

Jenis Pekerjaan Jumlah

NO — i _

im Hari
1 0,474 % Rp 327.507.119 14 Hari
2 0,47 l '507.119 6 Hari
3 20 Hari

.a Erjaan
mdan ‘ 1 20 Hari
ela

60 Hari

( panjang dan
besardrjggmuaba'a A jangka Wk, karena untuk
detail B Taami_ A jw disurat yang
tidak mencantumkan detail baja oleh sebab itu saya putuskan untuk melakukan
pengukuran secara manual di proyek gedung FH tersebut sehingga didapat data

dibawabh ini, yaitu sebagai berikut :
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B :150 mm

! H : 300 mm

L L 2
[

H ! T1:65mm

'lSTLfrﬂM

Gambar 5.2 Penam ala WFE

Baja dengan
nsarkan Tabel

hwa 1 batang

—
@D
-
o8]
@D
=

pengamatan
I panjang 12

c
kS
>
«

VISBg

rﬁaja = jumlah baja

e = 86 X 440,40
= 37874,4 kg

D =37,8744 g

Untuk lokasi letak di susunnya rangka baja bisa dilihat gambar dibawabh ini.

e )l


http://www.google.com/
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L1l

m i Baja
5.4 | ata

5.4.18dRigAlat Berat Ya m
ht ini merupakan j@nisi@lat l@erat yang akan dﬂj n pada tugas

akhir § ai perhitungan péibangiingdllalat angkut baja uktur rangka
atap p ek PembangunafilGedling flBakultas Hukum UTE™Raihpus Terpadu
Ull Jalan rang km 14,5, Kecamatan§igaglik, Sleman,b/ arta.Alat alat

yang Ir i goptimalkan

pekerjaan dari segi produktivitas dan waktu. alat yang digunakan ditabel 5.1
- J TETINd

beriku
: Ig
1 Jenis alat : Material Hoist
Merk/Jenis : Alimak TPL 800
Kapasitas 10,8 ton
Tinggi : 15 meter
Kondisi : Baik
Fungsi alat : Mengangkut mempermudah
memindahkan barang.
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2 Jenis alat : Mobile Crane
Merk/Jenis : truck load crane TADANO super Z300
Kapasitas :3ton
Tinggi Jangkauan : 3—15 meter
Kondisi : Baik
mpermudah

. erhitungan Pr
1al Hoist
penelitian ini i si yaitu untuk

gga terdapat

enit = 600 deti
detik

u menurunkan enit = 420 detik

Z
m

tu kembali

oduktivitas Mate

VIS

Waktu  sik : yaktu tunggu

| E!. II “ g Qii&jﬁ%

b.  Produktivitas material hoist per jam ( ton/jam )

&

Q = Kapasitas x g X Faktor Efesiensi

60

=0,8ton X
19 mnt

x 0,75
= 1,894 ton/jam
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C. Kapasitas Material Hoist Sekali Pengangkatan
Berat rangka baja 440,40 kg
Kapasitas material hoist 800 kg
Maka material hoist hanya bisa mengangkut 1 rangka baja dalam sekali

angkut karena bila mengangkut 2-3 rangka baja akan melebihi batas kapasitas alat

obile Cran‘ s L A M
perhitungan produktivitas alat "berat n(
pgfba

ane penulis
an wawancara dan data sp@difikasi sebagai bahan ngan dengan
mater Iﬁ;. Hal ini dilakuk : gobile crane tida an di proyek
ingga diperlukag ¥ geneliti secarm esifikasi agar
ingkan pa e ape. Beri perhitungan
Vitastuntuk alatbesat mon e Jeiis DANO super
f obile crgTe ’ : arlalu besar dan
: angkut ok flak terlalu aka sebagai
iamgdengan materte opgen acuan wakt gkatan yang
dilakuan bile crane dihit erdd8arkan jarak hoistin ecepatan  alat
lang-pergi dan Wi pali. perhitunganfi€rgeBlit tergantung

oighng, slewing, dan la —
- F tivitas mobile c : ihitung berdasarbs sifikasi jenis

ad crane TADANO.s

- tr gk-lpj:rzins}AD?uper 7300
Efisiensi kerja (E) I
Kecepatan hoisting : 76 m/menit
Kecepatan slewing :2,5rpm

: 2,5 X 360°= 900°/menit
Kecepatan landing : 76 m/menit
Waktu menurunkan 1 2 menit

Waktu menunggu : 10 menit
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Untuk mendapatkan jarak hoisting dan landing bisa dihitung dari ketinggian.
Selanjutnya untuk mendapatkan jarak atau sudut pada proses slewing bisa dihitung
dari sudut antara pengambilan rangka baja menuju tempat yang akan di pasang,
Kemudian setelah mengetahui jarak hoisting, landing, dan slewing, kemudian

dilanjutkan menghitung waktu siklus mobile crane

N\

=O’

NOGg

cepatan Slew

tlngglan (a)
'-H'aktu (t=h/v)
Zaktu tempuh vert
: Bcepatan Landing

Wa tu -r

Hoisting + Slewing + Lan-ding
0,165 + 0,124 + 0,02 = 0,309 menit
b. Perhitungan waktu kembali
1) Waktu tempuh hoisting
Kecepatan hoisting (v) = 76 m/mnt

vIie3

Ketinggian (Dv) =2m
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Waktu (t=Dv/v) = t:Z—m = 0,02 menit

76m/mnt
2) Waktu tempuh rotasi slewing
Kecepatan Slewing (v) = 900° menit
Ketinggian (o) =112,19°

IS LAN

epatan Landing (v) =76 m/mnt -

etinggian (h) 2,6 m
12,6m
76 m/mnt

aktu (t=h/v)

dymiaktu Total
misting
@tal waktd

nkan + waktu
embali
=10 menit + 0,309
L

’ZZ,618 menit =~ 1
tivi ile cri

Berat rangka baja 440,40 kg
Kapasitas truck load crane TADANO super z300 3 ton
Maka mobile crane dalam sekali angkut rangka baja sebanyak 440,40 kg x
6 rangka baja = 2642,4 kg atau 2,7 ton dari kapasitas mobile crane 3 ton.

Dari perhitungan waktu pengangkatan dan kembali pada struktur rangka baja

yang dikerjakan oleh material hoist dan mobile crane diatas, dapat diketahui waktu
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total untuk menyelesaikan pekerjaan pengangkatan rangka baja pada Pembangunan
Gedung Kuliah FH UlI yaitu bisa dilihat pada tabel 5.3 sebagai berikut :

Tabel 5.3 Hasil Perhitungan Total Waktu Pekerjaan Alat Berat

Pekerjaan

arial hoist untuk
e crane untuk

a Jumlah rangka
baja 8@l #ET A i angka:bs i an material hoist
| embutuhkan

waktu 1118 menit atau 18 jam. Jadi dalam 1 jam bila pengangkutan 1 baja per sekali
» [ N
angku a 3 buah rangka

baja, sedangkan mobile crane dalam-waktu 1 jam dapat mengangkut rangka baja

sebanyak i—g = 5 buah rangka baja.

Dari perhitungan produktivitas dan kapasitas alat berat material hoist dan
mobile crane dalam sekali angkut rangka baja dapat diketahui berapa buah rangka
baja dalam sekali pengangkutan pada Pembangunan Gedung Kuliah FH Ul yaitu
bisa dilihat pada tabel 5.4 sebagai berikut:



47

Tabel 5.4 Kapasitas Material Hoist dan Mobile Crane Dalam Sekali Angkut

Kapasitas Produktivitas Kapasitas Sekali
Alat Berat )
(ton) (ton/jam)) Angkut (ton)
Material Hoist 0,8 ton 1,894 ton/jam 0,444 ton
Truck Load

tgn (0,384 ton/]a 2,7 ton
LA |

el diatas dapat dikg apasitas alat beratzr | hoist dalam

angkutan hanya bi ) baja saja dan

apat menga Ne Jenis truck load
ADENO super300% JE gngengkut 2,7 ton
puah rangka ba g 0o _se A g dibutuhkan
I ‘E t mengan "-_“_vm‘_z 3 4 hari tetapi

mesuai prody apat menga{IIJ7 / buah rangka
18 jam kurang d ari.

?a membutuhkan

a ang Dibutuhkan ] ist dan Mobile Cig
enyg€lesaikan Pekerjaan

B3l a%¥ilah rangka baja ‘ am sehari 8 jam
sesuai @iasil Vang didapat alaille erial hoi patimengangkut 3
buah ran%baja maka = — =4 hari w‘?liu samplai selesai, sedangkan mobile

crane delamed jaiidapat |

waktu selesai pekerjaan.

5.4.4 Perhitungan Biaya Operasional Mobile Crane dan Material Hoist
5.4.3.1 Perhitungan Biaya Operasional Material Hoist Per Bulan
Pada saat dilapangan alat berat Material Hoist sudah ada berdiri di
proyek, tetapi dari pengangkutan rangka baja saja hanya selama 4 hari tetapi
material hoist tidak bisa di sewa perhari minimal satu bulan sewa. Jadi biaya

operasional ala berat material hoist selama satu bulan sewa:
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a. Biaya sewa alat berat
Rp 8.000.000,00/bulan = Rp 8.000.000,00
b. Bahan bakar
Rp 50.000,00/hari x 25 hari = Rp 1.250.000,00

c. Biaya pasang bongkar tower

f. Biaya m@bi

wp 2.000.0
otal biaya operasiona

000,00 + Rp

Rp 8.000,000 8,000,000

Rp
Rp
Rp

2,000,000
1.250.000
2,000,000

...... 800,000
14, 050,000

5.4.3.2  Perhitungan Biaya Operasional Material Hoist Per Pekerjaan Rangka

Baja saja

Karena material hoist dalam pengangkutan rangka baja membutuhkan
waktu 4 hari maka dihitunglah biaya operasional material hoist dengan harga sewa

4 hari untuk perbandingan dengan mobile crane.
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1. Biaya operasional material hoist :
a. Biaya sewa alat berat

Rp 8,000,000,00/bulan
Rp 266.666,00/hari x 4 hari = Rp 1.066.666,00

b. Bahan bakar

Biaya

wp 2.000.000,00

d_aBiaya mobilisasi de
Rp 2.000.000,00

hotal biaya

Untukiie (o' t pada Tabel

00,00 + Rp

aan Rangka

total

1,066,666

2,000,000
Rp 50,000 | Rp 200,000
Oi a 3:006( ..r' 2,000,000

_-‘

_ ..-"' P 106,640
Total Biaya Rp 5,373,306
5.4.3.3 Perhitungan Biaya Operasional Mobile Crane

Pada perhitungan biaya alat berat ini dengan wawancara ke pekerja di
proyek Fakultas Hukum Ul, dengan data spesifikasi dan dengan harga penyewaan
alat berat mobile crane di Yogjakarta jenis truck load crane TADANO super Z300.
Berikut perhitungan biaya mobile crane hanya pekerjaan rangka baja saja.

e. Biaya operasional truck load crane TADANO super Z300 :
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a. Biaya sewa alat berat
Rp 2.500.000,00/hari
b. Bahan bakar
Rp 200.000,00/hari
C. Biaya mobilisasi dan demaobilisasi

IS LANM O

150.000,00/hari = Rp 150.000,00.

300,00 + Rp 1.000.0

pada Tabel
5.4 di

2,500,000
1,000,000
150,000
200,000
250,000
4,100,000

el m gunakan yaitu
bagian struktur

diambil 2 sample untuk dihitung b-erapa lama waktu yang dibutuhkan untuk

dengan

mengangkut. Dari sample tersebut kemudian dijadikan acuan untuk menghitung
waktu pengangkatan tiap rangka baja menggunakan material hoist dan di

bandingkan dengan mobile crane.
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5.5.1 Jumlah Waktu Dan Biaya Material Hoist Berdasarkan Pengamatan
Dilapangan Dan Mobile Crane berdasarkan Wawancara dan Teori
1. Alat Berat material Hoist Berdasarkan Pengamatan Dilapangan

Pada saat pengamatan dilapangan, alat berat material hoist melakukan
pekerjaan dalam waktu tertentu disaat alat berat tersebut tidak terganggu untuk

getahui  produktivitas

Ai Mma pe@ ) vang dilakukan

p data dan pengama%i pangan dapat

amatan dan

a\wancara

enyelesaikan
n dilapangan.
berat material hgistzy@hg digunakan.
riafijoist yang disewiP per pekerjaan
‘ itung berdasarkan

Pada perhitungan berdasarkan wawancara alat berat mobile crane,
diasumsikan pada saat pelaksanaannya sama dengan pelaksanaan saat dilapangan,

dengan alat berat material hoist.

Hasil perhitungan biaya dan waktu berdasarkan data wawancara dan teori alat

berat dapat mobile crane dilihat pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 5.9 Jumlah Biaya dan Waktu Pekerjaan Alat Berat Mobile Crane

Jenis Alat Durasi (jam) Biaya Keterangan
Truck load crane ) ) Wawancara dan
3,18 jam (1 hari) | Rp 4.100.000 o
TADANO z300 data spesifikasi

total bi@ya o 1,100,000 yang
dihitufi Dewda [ ifikasi. mobile crane
bisa ( i j [@pi harga sewa
mobilé i J aturan sewa

mini i i i i itungan biaya

lan Mobile
dﬁne Berdasarkan W : Lapangan.

agian ini penulis metode wawancgr k mengetahui
data td at berat material f@ist @@ bile crane karen ng diperlukan
sangat#s i dengan Pak Slamet selaku pekerja di
proye ad mema bihan dan kekl:k aterial hoist
denga T I secara teori.

@ﬁng%engan mobile
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Tabel 5.10 Kelebihan dan Kekurangan Material Hoist dan Mobile Crane

« Biaya operasional mahal | « Waktu yang
bila perbandingan per diperlukan lebih lama
Material i ja « Daya angkut terbatas

e Dapat mobjhi A8 dengan | e Butuh lai@g

cepat e Daya ja

o Bi lengan bo

urs

ma tabel Giata wm aga perban elebihan dan

ngalanya perbe ial hoist dafgioBile crane yang
saya ofise ada di biaya ope daflvaktu. Jadi mobil@ gra embutuhkan
waktu jge gkatan rangka ba sefikit dibandingkan | hoist, dalam
biaya #@p nal selama penge tar@baja saja mobil lebih murah

engan material

Ianpatan MaterigiF 1 gile Crane di Prk Rembangunan

tidak sembarang tempat karena mengacu pada kondisi dilapangan, digambarlah

penempatan alimak yang mengangkut rangka baja berikut ini.
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=

EL_I

atgrial Hoi
F )i
mambar g beketz ngkut rangka
baja h@hy. dari tig ' a di proy nakan supply

bajay: oyek membu as sementaram ial hoist yang
an

lain lafian ®a{uk supply baja tig@k kinkan karena la g sempit dan

dipakallsugahy material-materidiflairifiiya Migka dari itu materm) yang bekerja
L

meng Izaja hanya satu.
5.5 .@mpatan Mobile BFa

karena m%),ile crane but -mobilisasi dan Ier'lg&n craneI yla'tp,gjan auannya terbatas

k bisa leluasa

maka e oyek yang luas
agar mo j | imal™tulah 'salah satu yang menjadi
proyek pembangunan Fakultas Hukum UlI tidak bisa memakai alat berat mobile
crane dan merupakan suatu kekurangan alat berat mobile crane bila berada dilahan
proyek yang terbatas.
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Ik _§

TR TRELL]

Supply Baja

T Ga n obile Cra

), )
r bar di erat ang ile crane jenis
telesk &

k crane ile crane sangat terbatas dimana
tempa baja hanya ra bagian | lain yang ukuran
kecil eruntukan untuk sdpplyvimatalal-material lainn

5.5.48 Hasik Rekapitulasi rbandingan Biaya, Wam lebihan dan

KgKurangan Berdasar a Edpangan dan DatgAawancara Antara
rial Hoist dan Mg@fle @Fan
sil analisis bi Ie@iban dan kekura& dasarkan data
dilapangan dan wawancara, didapatkan hasi gan biaya dan

waktu
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Tabel 5. 11 Rekapitulasi Perbandingan Biaya, Waktu, Kelebihan dan
Kekurangan Berdasarkan Data Lapangan dan Hasil Wawancara

) Data lapangan )
Jenis Alat Kelebihan Dan Kekurangan
Durasi (jam) Biaya

. . . Rp Waktu yang diperlukan lama dan
Material Hoist | 27,23 (4 hari) ]

a operasional mahal

a Waktu ya

a ingkat d?b|
4.100.000 | - - 5

0,766 jarg

diperlukan lebih
a operasional
ah

" 2
il tabel Jidiate ban@ingan u@-
'

dan waktu serta

an kekurd i 0ASING i At berat Up enyelesaikan

t dilapanfjag onw"‘ eda.
man dari hasi antara mater

ihitung berdasar

st dan mobile

ancara yaitu

Lakg, membutuhkan if|cepat 24 jam
uhkan waktu 27,233
dan produtivitasWalat flerat tersebut.
gan mempunya?ﬁisi yang berbeda.
mpengaruhi proaur s alc at karena bila cuaca

e’b idaidd 1a i cuaca disana

sesuai dengan

material hoist atau 4 hari,

aktor kecepatan

u untuk menys

teorinya. Maka dari itu kontraktor perlu menambahkan waktu lembur untuk
mencapai produktivitas yang diinginkan.

Faktor cuaca merupakan faktor terbesar yang menyebabkan produktivitas alat
berat dapat menurun. Maka dari itu saat akan melakukan pekerjaan kontraktor harus
mengetahui musim pada suatu tempat tersebut untuk menghindari kejadian yang
tidak diinginkan. Walaupun faktor cuaca tidak dapat diprediksi secara pasti,
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minimal pihak kontraktor dapat mengantisipasi dengan membuat beberapa
alternatif metode pelaksanaan.

Dari hasil tersebut dapat diketahui produktivitas dan biaya operasional
masing-masing alat berat pada setiap perhitungan, yaitu berdasarkan data lapangan
dan wawancara didapat produktivitas teleskopik truck crane TADANO TL 250E

analkabaja‘dan, material hoist selama

3 baMgga mobile§grane mempunyai

i bih baik dibandingkan material haist. Dan ﬁm Dlaya operasional
%alam mengangkut pekerjaan rangka baja sampa#selg8ai lebih mahal

crane yang memb an biaya sebesar

sama antara
faktor yang
perhitungan
cara adalah

iwstandar dari ikelikan dengan
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

i afieisis T:Sn n perhitungan dengan PeRgamatan dilapangan
fwancara m tL eMnalat aterial hoist dan

be
mobilg ada proyek Pembangunan Gedung 'Kulia/ 5 Hukum UIL.

ardasarkan data
rangka baja.
ane TADANO
ara dan teori
baja.
pengangkutan
ur rangka baj%g@eda atan dilapang alen 27,23 jam
n biaya operasi : Rp 5,373,306 ge 4 hari sewa.
gkan waktu ya isk@n mobile crane enyelesaikan
Eﬂgkutan struktu s j ara dan data

sebesar Rp

. Material Hoist _ 27,23

= = 8,562 : Materijal ist 8,562 kalinya
WE YO s Y
an me £ n pekerjaan.

Biaya ; Matertalhoist _ 5373306 _ 4 39 - Material Hoist 1,310 kalinya

Mobile Crane 4.100.000

iebih mahal dibandingkan dengan mobile crane.

Jadi direkomendasikan menggunakan alat berat mobile crane dalam
pengangkutan rangka baja karena lebih produktiv dibandingkan material hoist
dalam pengangkutan rangka baja dalam 1 jam. Dan dari segi biaya pun bila
perhitungan hanya pekerjaan rangka baja mobile crane lebih murah dibandingkan

material hoist.



59

6.2 SARAN

Untuk penelitian selanjutnya alat berat angkut material hoist ini sangat
penting karena fungsinya dalam pengangkutan material-material di proyek maka
untuk lebih di teliti tentang produktivitas material hoist ini kemudian material hoist
bisa di bandingkan dengan mobile crane jenis lainnya dan alat angkut lainnya

seperti tower gi aorse . A delmicna yang lebih efisien.

vIisS INOAamD

7,
i
T
14
m
2
Z
S

\]

KR AR
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Lampiran 1. Spesifikasi Mobile Crane truck load crane TADANO super Z300

? TADANO

TRUCK LOADER CRANE

CRANE C

-ZE366M | TM-ZE366MH"

BOOM

Approx, 15.9 m
144 m*™

WINCH

with mechanical brake

Max. sing

Max. single ine speed

76 m/min. (at 4th layer)

Wire rope (Uameter x iengii)

Smmx5im ] 8 mm x 63 m l B rmmx /4 m ] o mmx 85 m

SLEWING

Hydraulic motor driven. Worm gear speed reduction.
Continuous 360" full circle slewing on ball bearing slew ring. Automatic slewing lock.

2.5 min' (rpm)

ow
S

Manually extended sliders and hydraulically extended jacks
Integral with crane frame

Extension width

Max.:42m, Mid. :3.4m/2.7m,. Min.:20m

HYDRAULIC SYSTEM
Control valves Multiple control valves with integral safety valves
STANDARD SAFETY DEVICES sLoad meter eLoad indicator sAnti-two-block alanm *Hoisting limiter *P.T.0. indicator lamp
*Hook safety latch eHydraulic safety valves sLevel gauge
SUITABLE TRUCKS Gross vehicle mass 7,500 to 10,000 kg

* WITH HOOK STOWING DEVICE. Mechanicaly stows hook bervath boom heed.



STRONGER AND LIGHTER BOOM
Thdaro's unkue pertiooesl Boom it mece of gh-teesle  The Crime s undercosted by Cationic Elsctro-deposition

IDEAL Cargo Crane, TADANO ZE

The ZE features all the Tadano Cargo Crane technologies st 3 16 SHCT0N Of DO NS A SIUCKS Of Deaded o,
rocognized the word o0 pincs stest plase for Ighter Boom weight e

b b4 g Wng capatiley mamow iner booms

The key development CoNCepts remain: Speces. s Vawad o

EXCELLENT QUALITY, moother when gty

Tabencaging the boom
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Lampiran 2. Tabel Berat Baja WF

100 12M 12.00
60 6 8 “12M 40

48 100 6 9 12M .20
50 75 7 12M 188.00
75 90 12M 2B¥.20
98 12M 40
i 00 2 12M .00
00 12M .00
48 12M 40
0 12M .20
98 12M .00
00 12M 40
6 17 12M .00
}50 175 7 11 12M .20
396 199 7 11 12M .50
00 200 8 13 12M .00
446 199 8 12 12M 40
50 200 9 14 12M .00
6 199 4 12M .00
5.00

588 300 12 20 12M 1,812.00

2,220.00
800 300 14 26 12M 2,520.00




Lampiran 3. Contoh Mobile Crane Jenis Truck Load Crane
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Lampiran 4. Gambar Material Hoist (alimak) dan Spesifikasi
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Lampiran 5. Validasi Penelitian dan Data Proyek
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Lampiran 6. Lembar Wawancara

LEMBAR WAWANCARA

Pertanyaan Jawaban Narasumbe

’ be ak Slame
Jabatan claksaAuvM

biaya operasional pa pai proyek selesai per bul
mobile crane ? kitar 6-8jt tergantung tingSyewer
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\ No. I Pertanyaan Jawaban Narasumber

‘ S. | Bagaimana cara pengangkutan | Dengan bantuan tenaga kerja baja di

udian di ikat'diibagian
ajad Tarik ke baye
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Lampiran 7. Material hoist yang digunakan untuk pengangkutan
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Lampiran 8. Mengukur detail baja
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Lampiran 9. Kondisi Lantai 3 tempat menaruh baja
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Lampiran 10. Material Hoist yang digunakan di Proyek FH Ul
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